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ADIMAS IMMANUEL 

 

 

Adimas Immanuel adalah seorang penulis puisi muda. Lahir di Solo, 

Jawa Tengah, 8 Juli 1991. Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang menyukai buku 

sastra dan filsafat ini, membuat puisi yang pernah dimuat di antologi puisi 

bersama Empat Cangkir Kenangan. Antologi puisinya Pelesir Mimpi terpilih 

menjadi 10 besar Kusala Sastra Khatulistiwa ke-14 untuk kategori puisi. Saat 

ini, antologi puisi terbarunya yang berjudul "Di Hadapan Rahasia" telah terbit 

dan bisa dicari di toko buku. Buku 'Di Hadapan Rahasia' memuat 70 buah puisi 

yang sebagian besar lahir dari interpretasinya terhadap lukisan, musik, dan game. 

Menurutnya, ada benang merah di antara puluhan puisi tersebut. 

Mayoritas, puisi-puisi yang diciptakannya memiliki sifat yang berjarak. "Itu yang 

saya rasa, puisi berjarak. Ada rahasia yang belum diungkapkan, tapi entah dengan 

pendapat para pembaca," ujar pria yang kini melanjutkan studi di Magister 

Kebijakan Publik Universitas Indonesia, Jakarta itu. Sebelumnya, puisi-puisi 

Adimas dibukukan dalam 'Empat Cangkir Kenangan' (Serba Indie, 2012), dan 

'Pelesir Mimpi' (Kata Bergerak, 2013). Yang terakhit disebut sempat masuk 

"long-list" Kusala Sastra Khatulistiwa 2014 dan "shortlist" Anugerah Pembaca 

Indonesia 2014. Tahun lalu, ia mengikuti ASEAN Literary Festival dan Ubud 

Writers and Readers Festival. 

 

 



 
 

 
 

JAZIRAH 

Dan sore pun mengabu ke selatan lereng. (Denotasi) 

Meninggalkan kertak gigi dan karat perigi (Konotasi) 

di batas percakapan pukul empat sore. (Konotasi, citraan audif) 

Sementara di meja, kita hamparkan peta. (Denotasi, citraan gerak) 

Kita pertebal tapal, batas-getas dunia, (Konotasi 

kita kunci bentangan daratan dan lautan (Konotasi, majas personifikasi 

dengan ingatan, kita pisahkan derita (Denotasi 

dan air mata seperti potongan agar-agar: (Konotasi, majas simile dan personifikasi 

tempat pening tampak bening dan segar. (Konotasi, majas metafoora 

 

"Mau tunggu apa lagi?" sebongkah suara (Denotasi, citraan auditif) 

mengetuk pintu kita, membuka ruang baru, (Konotasi, citraan gerak) 

ruang yang sama sekali baru. Dari dalam (Konotasi) 

seseorang telah menunggu. "Itulah rindu, (Denotasi) 

tak pernah definitif, selalu kehilangan selalu." (Denotasi) 

 

Kemudian angin melintas dan membekas (Denotasi) 

di gulungan peta, di gulungan tubuh kita, (Denotasi) 

lebih cepat sepersekian detik di gugus waktu. (Konotasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BURAKSA  

Kubawa bertandan-tandan percakapan yang belum diiris (Konotasi, majas 

personofikasi, citraan auditif dan gerak) 

Tepat ketika sendok perakku siap mengiris daging lembutmu. (Konotasi, citraan 

gerak) 

 

“Tahan, kita masih menungguny.”Kutarik rasa laparku, (Denotasi, citraan 

gerak) 

Juga rasa bersalahku . “Apakah ia yang kita tunggu bisa (Denotasi) 

Menyembunyikan masa, melarikan ketakutan kita (Konotasi) 

Dari tetap curiga yang seakan siap memangsa?” (Konotasi, majas personifikasi) 

 

Sayap-sayap burung hutan menerbangkan waktu, (Konotasi, majas 

personifikasi) 

Suluruh pemaklumanku menyapukan kiasan (Denotasi, majas personifikasi, 

citraan gerak) 

Di langit sore, mengarsir tipis wajah lelahmu. (Denotasi, citraan gerak) 

 

“setidaknya kami seperjalanan,” kata sebuah suara (Denotasi, citraan auditif) 

Yang hibuk mencari bentuk, terbantum dari ceruk. (Denotasi, citraan gerak) 

 

Kelak ketika kau letih menunggu sosok itu, (Denotasi) 

Aku telah terporosok dalam imaji dongeng-dongeng (Konotasi) 

Menunggu kau mengupasku, menghapus. (Konotasi, majas metafora, citraan 

gerak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RAHAT 

Dari balik daun-daun gemeresik, (Denotasi, citraan auditif) 

Kudapati kecemasan berbisik: (Denotasi, majas personifikasi, citraan auditif) 

"Ia telah lalu. Ia lelah berlalu. (Denotasi) 

 

Angin meredam tangis kota (Konotasi, majas personifikasi) 

merekam segala kebisuan kita. (Denotasi, citraan gerak) 

Sejumlah tanda baca berakhir (Konotasi) 

Ketika pekerja mematikan kincir. (Denotasi, citraan gerak) 

 

Lalu kudapati: mencintaimu (Denotasi 

juga seperti menjaring angin. (Konotasi, majas simile, citraan gerak) 

 

Dan kecemasan pindah, bergaung (Denotasi) 

dari tepi bahasa, seolah berdaya. (Denotasi) 

Padahal gerak-gerik lebah madu (Denotasi, citraan gerak) 

tak lagi diindahkan bunga itu. (Denotasi, majas personifikasi) 

 

Tak lama angin itu beranjak pergi. (Konotasi) 

"Ada kesedihan yang belum diurai." (Denotasi) 

Kita tak bisa menghalanginya, (Denotasi) 

memang tak pernah bisa. (Denotasi) 

 

Lalu kecemasan berhenti berbisik. (Denotasi, majas personifikasi) 

Lengang mengalir jadi bunyi ricik: (Denotasi, citraan auditif) 

"Kita tak pernah mengada-ada, (Denotasi) 

Kita memang tak pernah ada." (Denotasi) 

 

 

 



 
 

 
 

SELAKA  

Bulan menyeret kapal-kapal. Malam turun (Denotasi, majas personifikasi, citraan gerak) 

di kening para kelasi. Memaksa ingatan (Denotasi) 

terbang rendah di langit monokrom. (Denotasi) 

 

Laut seperti permadani keperakan, (Konotasi, majas simile) 

buih ombak keperakan, cahaya suar keperakan, (Konotasi, citraan visual) 

menagih kita: ciuman-ciuman yang terlupakan. (Denotasi) 

 

Bukankah itu aku? (Denotasi) 

Yang tersaruk di dalam matamu. (Denotasi, citraan visual 

Membawa hari lalu yang keperakan, (Denotasi, citraan gerak) 

kenangan pekat berarak-arakan. (Konotasi) 

 

Yang memanggil-manggil gigilmu. (Denotasi) 

Menjadi pusaran (Denotasi) 

menyeret seluruh kesadaran (Denotasi, citraan gerak) 

berpusing-pusing di laut keperakan, (Denotasi) 

tapi kau tak pernah menyahut. (Denotasi, auditif) 

 

Dan tebing-tebing pun mulai berdoa, (Denotasi, majas personifikasi) 

meski tak tahu pada apa dan siapa. (Denotasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Taswir  

Kutumpakan biru dan kelabu pada kanvasmu (Denotasi, majas sinekdoki, citraan gerak) 

Seperti juru masak menuang madu dan susu. (Denotasi, majas simile, citraan gerak) 

Memperkuat aroma hutan di nganga belanga. (Konotasi, citraan penciuman) 

 

Kausapukan kuas segaris waktu yang lekas (Konotasi, citraan gerak) 

Seperti juru Khotbah muntahkan ayat-ayat bah.(Konotasi, majas simile) 

Mengubah maut jadi lembaran-lembaran kalut. (Denotasi, majas personifikasi) 

 

Dan kami akan mengenal kepura-puraanmu.(Denotasi) 

 

Kau terus tumpahkan cat sapukan penat, (Denotasi, citraan gerak) 

Berharap prasangka bisa membunuhmu. (Denotasi, majas personifikasi) 

 

Kau terus mengarsir dan menganulir diri (Konotasi, citraan gerak) 

Tanpa peduli arah datang cahaya matahari. (Denotasi, citraan visual) 

 

Kau menyeret kami kedunia yang prismatis.(Konotasi, citraan gerak) 

Membuat kami tersesat dalam rimba warna (Konotasi) 

Dan corak: keyakinan kian kumal dan koyak. (Denotasi) 

 

Dan dunia akan berpura-pura mengenalmu.(Denotasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Burjamhal  

Kuda akan menghentikan langkahnya ditelaga berwarna biru. (Denotasi, majas metafora) 

Elang akan terbang rendah di pandang hijau, jubah lereng itu. (Konotasi) 

 

Dan anak manusia akan mengingat kampungnya, meski (Denotasi) 

Hanya tampak titik di kejauhan, meski hanya ada arus laut (Konotasi) 

Biru dan langkahnya hanya dituntut sorot lampu kekuningan. (Denotasi, citraan visual) 

 

Ketika puncak dunia tak memuaskan dan gugus gurau (Konotasi) 

Tak lagi melenakan, ketika perhentian demi perhentian (Denotasi) 

Membuatnya mengedarkan pandang, membuat risau, (Denotasi, citraan penglihatan) 

Mengingat kanak-kanaknya yang hanya sebesar titik.(Denotasi, majas personifikasi) 

 

Di kejauhan, timbul dan tenggelam. (Denotasi, citraan visual) 

Sesuatu yang kelak selalu bisa di tilik, (Denotasi) 

Yang ia selami ketika remuk redam. (Konotasi, citraan gerak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 


